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Abstract 

 7KLV� SDSHU� DLPV� WR� H[SODLQ� $UJHQWLQD¶V� JRDO� LQ� LQFUeasing its maritime 

territory through the UN. Argentina submitted the expansion of the continental 

shelf area through UN-CLCS (united Nation Commission on the limits of the 

Continental Shelf). The UN Approved the reccommendations issued by UN-CLCS 

which chDQJHG�$UJHQWLQD¶V�PDUULWLPH�WHUULWRU\�to more than 35%.  

 This research is using qualitative method with library research. The data 

were obtained from books, journals, mass media websites, and relevant document 

in research. This research relies on structural realism or neorealism perspective 

by Kenneth Waltz with foreign policy theory from James N. Rossenau. Level of 

analysis used in this research is nation-state. 

 Argentina Submitted the extent of hte continental Shelf to UN-CLCS in 

2009. After a long process, the UN finally approved the recommendations 

provided by CLCS as the body of the UNCLOS paragraph 76 and 77on March 11, 

������ $UJHQWLQD¶V� PDUULWLPH� WHUULWRU\� LQFUHDVHG� DQG� FKDQJHG� $UJHQWLQH�

geopolitical map. The Malvinas Island lies in Argentina territory. It is become 

easier for Argentina to win  the Malvinas dispute with Britain which has been 

going on for a long time. 
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Pendahuluan 

Argentina adalah negara yang 

terletak diselatan Amerika Latin 

dengan luas wilayah 2.780.400 km
2
, 

berbatasan dengan Bolivia dan 

Paraguay disebelah Utara, Brazil dan 

Uruguay serta Samudra Atlantik 

disebelah Timur, Chile di sebelah 

Barat, dan berbatasan dengan 

Antartika disebelah Selatan. 

Dikawasan Atlantik, Argentina 

berbatasan dengan Malvinas yang 

merupakan wilayah teritori seberang 

lautan Inggris. Argentina telah sejak 

lama terlibat konflik dengan Inggris 

mengenai status dan otoritas atas 

wilayah Malvinas. Kedua negara 

saling mengeluarkan klaim atas 

wilayah Malvinas. Sengketa antara 

Argentina dan Ingris yang telah 

berlangsung sejak lama tidak 

menemukan titik penyelesaian yang 

pasti. Kedua negara sempat terlibat 

dalam konflik bersenjata diwilayah 
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Malvinas yang menimbulkan banyak 

korban jiwa. Pada perang 1982, 

Inggris memenangkan perang atas 

Argentina yang di klaim Inggris 

sebagai invasi. Kondisi ini 

merupakan titik terendah dalam 

hubungan diplomatik Argentina 

dengan Inggris dalam sengketa 

Kepulauan Malvinas.  

PBB sebagai organisasi 

negara-negara didunia mencoba 

untuk menyelesaikan sengketa antara 

Argentina dan Inggris dengan jalan 

damai. Pada tahun 1965m PBB 

mengeluarkan resolusi 2065 yang 

mewajibkan Inggris dan Argentina 

menyelesaikan sengketa Malvinas 

dengan negosiasi dan damai. 

Resolusi PBB yang kemudian 

dilanggar oleh Argentina pada tahun 

1982 memicu pecahnya perang 

Malvinas. Seusai perang, Argentina 

yang kalah tetap tidak mengakui 

otoritas Inggris yang ada di 

Malvinas. Argentina dan Inggris 

kemudian berusaha memperbaiki 

hubungan diplomatik dan kerjasama 

pada tahun 1989, dengan catatan 

bahwa kedua bnelah pihak tidak akan 

membahas mengenai status wilayah 

Malvinas.  

 

Pembahasan  

 Wilayah Kepulauan Malvinas 

tercatat di PBB didalam Committee 

of 24 (C-24) sebagai salah satu 

wilayah dekolonisasi dari Inggris. 

Argentina sudah sejak lama ingin 

menjadikan Malvinas sebagai bagian 

dari wilayahnya. Keinginan 

Argentina tertuang jelas didalam 

konstitusinya, dan pernyataan 

kemerdekaan Argentina bahwa 

wilayah Argentina merupakan 

kawasan Rio de la Plata bekas 

jajahan Spanyol, termasuk Malvinas. 

Posisi Malvinas yang secara 

goegrafis berada di sebelah Timur 

daratan Amerika Selatan 

menguntungkan Argentina yang 

berjarak sangat dekat dengan 

Malvinas dibandingkan dengan 

Inggris. Meski demikian, Inggris 

tetap menguatkan posisinya di 

Malvinas.  Argnntina sebagai negara 

pantai yang berbatasan langsung 

dengan Malvinas diwilayah perairan 

ternyata cukup jeli, dengan 

memanfaatkan UNCLOS agar 

menambah luas lautnya dan 

memasukkan Malvinas ke dalam 

teritorinya.  

1. Argentina Mengajukan 

Penambahan Luas Batas 

Landas Kontinen 

 Pada tahun 2009, 

Argentina melalui perwakilannya di 

PBB mengajukan penambahan batas 

wilayah landas kontinen dari 200 mil 

menjadi 350 mil. Pengajuan 

Argentina diterima oleh PBB untuk 

kemudian diteruskan ke UN-CLCS 

(united Nation Commission on the 

limits of the Continental Shelf). UN-

CLCS nerupakan badan PBB yang 

bertugas untuk memberikan 

rekomendasi kepada negara pantai 

mengenai batas landas kontinen 

sesuai dengan UNCLOS (United 

Nation Convention on the Law of the 

Sea). Peraturan mengenai batas 

landas kontinen tertuang didalam 

UNCLOS sebagai rexim hukum laut 

internasional pasal 76 dan 77, yang 

mengatur mengenai batas landas 

kontinen dan hak negara pantai atas 

landas kontinen. Pada pasal 76, 

diatur mengenai penetapan batas-

batas landas kontinen yang dijadikan 

patokan dalam pengukuran landas 

kontinen semua negara didunia.  



JOM FISIP Vol. 4 No. 2 � Oktober 2017 Page 3 

 

 Argentina menggunakan 

pasal 76 sebagai landasan hukum 

utama untuk menambah luas wilayah 

landas kontinennya, dari 200 mil 

menjadi 350 mil. Pasal 76 terdiri dari 

10 ayat yang mengatur mengenai 

penetapan batas landas kontinen 

suatu negara. Menurut pasal 76 

mengenai batas landas kontinen, 

landas kontinen suatu negara pantai 

meliputi dasar laut dan tanah di 

bawahnya dari daerah di bawah 

permukaan laut yang terletak di luar 

laut teritorialnya sepanjang 

kelanjutan alamiah wilayah 

daratannya hingga pinggiran luar tepi 

kontinen, atau hingga suatu jarak 200 

mil laut dari garis pangkal darimana 

lebar laut teritorial diukur, dalam hal 

pinggiran luar tepi kontinen tidak 

mencapai jarak tersebut. Poin ini 

menjadi dasar mengenai batas landas 

kontinen suatu negara pantai adalah 

200 mil diukur dari dimana batas 

garis teritorial diukur. Keterangan 

mengnai batas-batas landas kontinen 

diluar 200 mil laut dari garis pangkal 

dimana laut teritorial diukur harus 

disampaikan oleh negara pantai 

kepada komisi batas-batas landas 

kontinen (Commission on the Limits 

of the Continental Shelf) yang 

didirikan berdasarkan lampiran atas 

dasar perwakilan geografis yang adil. 

CLCS kemudian akan membuat 

rekomendasi kepada negara pantai 

mengenai penetapan batas luar 

landas kontinen mereka. Batas landas 

kontinen yang ditetap oleh suatu 

negara berdasarkan rekomendasi dari 

CLCS bersifat mengikat. Negara 

pantai kemudian mendepositkan 

peta-peta dan keterangan yang 

relevan, termasuk data geodesi 

kepada Sekretaris Jenderal PBB, 

yang secara permanen 

menggambarkan batas luar landas 

kontinen negara tersebut, dan 

Sekretaris Jendral PBB harus 

mengumumkan peta-peta dan 

keterangan tersebut sebagaimana 

mestinya.  

 Berdasarkan aturan 

UNCLOS, Argentina mengirimkan 

data-data yang berkaitan sesuai 

dengan pasal 76. Argentina 

menentukan daris batas sesuai 

dengan pasal 76 ayat 5. Ada 3 teknik  

yang digunakan dalam penambahan 

batas landas kontinen. Pertama, 

formula 1 persen, sesuai dengan 

pasal 76 ayat 4 poin 1, garis yang 

ditarik menunjuk pada titik tetap 

terluar dimana ketebalan batu 

endapan adalah paling sedikit 1 

persen dari jarak terdekat antara titik 

tersebut dengan kaki lereng kontinen. 

Kedua, rumus FOS (Foot of the 

Slop) + 60 M, sesuai dengan pasal 76 

UNCLOS ayat 4 poin 2, suatu garis 

yang ditarik menunjuk pada titik-titik 

tetap yang terletak tidak lebih dari 60 

mil laut dari kaki lereng kontinen. 

Ketiga, 2.500 meter isobath + garis 

batas 100 mil, sesuai dengan pasal 76 

ayat 5 UNCLOS.  

 Argentina mengajukan 

haknya atas wilayah perairan di 

Selatan Atlantik sesuai dengan pasal 

77 UNCLOS. Pasal 77 UNCLOS 

memuat tentang hak negara pantai 

atas landas kontinennya. Ayat 1 

dalam pasal 77 UNCLOS 

mengatakan bahwa negara pantai 

menjalankan hak berdaulat dilandas 

kontinen untuk tujuan 

mengeksplorasi dan mengeksploitasi 

sumber kekayaan alamnya. Dengan 

kata lain, Argentina memiliki hak 

atas wilayah perairan disekitar 

Malvinas sebagai wilayah 

kedaulatannya. Setelah pengajuan 
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Argentina disahkan oleh PBB, maka 

Argentina memiliki hak atas wilayah 

yang sebelumnya tidak berada 

didalam wilayah kedaulatannya. 

Pada ayat 2 pasal 77 UNCLOS 

dijelaskan bahwa hak negara pantai 

atas wilayah landas kontinen bersifat 

ekslusif, artinya apabila negarap 

antai tidak mengeksplorasi dan 

mengeksploitasi kekayaan alam 

diwilayah landas kontinen tersebut, 

maka tidak seorangpun 

diperbolehkan melakukan kegiatan 

eksplorasi dan eksploitasi tanpa 

persetujuan negara pantai. 

Perusahaan pertambangan minyak 

yang beroperasi di lepas pantai 

Malvinas terancam tidak dapat 

melanjutkan aktivitasnya, karena 

wilayah perairan sekitar Malvinas 

akan menjadi milik Argentina.  

2. Keinginan Argentina untuk 

Mendapatkan Pengakuan Atas 

Wilayah Malvionas 

 Langkah Argentina 

mengajukan penambahan luas 

wilayah laut merupakan langkah 

utama Argentina agar mendapatkan 

pengakuan internasional atas klaim 

Argentina terhadap wilayah 

Malvinas. Dengan bertambahnya 

luas wilayah Argentina, maka 

wilayah Malvinas terbentang 

diperairan Argentina. Dengan 

disahkannya pengajuan Argentina  

oleh PBB menyebabkan terjadinya 

perubahan geopolitik pada 

Argentina. Luas landas kontinen 

Argentina bertambah 35% dari 

sebelumnya, yang berarti bahwa luas 

perairan Argentina bertambah sekitar 

35% dari sebelum disahkannya 

pengajuan Argentina oleh PBB.  

 Keinginan  Argentina 

untuk mendapat pengakuan atas 

wilayah Malvinsa ditunjukkan 

dengan arah politik luar negeri 

Argentina.  Argentina merubah arah 

politik luar negerinya sejak tahun 

2003, dari yang sebelumnya lembut 

terhadap Inggris menjadi lebih keras 

karena adanya keinginan 

mendapatkan kembali wilayah 

Malvinas. Nestor Kirchner yang 

menjadi presiden Argentina sejak 

tahun 2003, mengubah haluan politik 

luar negeri Argentina menjadi lebih 

agresif. Nestor mengeluarkan 

kebijakan luar negeri yang disebut 

co-option, yaitu langkah pertama 

dengan kembali membawa isu 

Malvinas kedalam forum-forum 

organisasi internasional. Langkah 

kedua adalah mencari dukungan 

negara-negara didunia agar bersedia 

mendukung langkah yang diambil 

Argentina.  

Pergerakan politik luar negeri 

Argentina cukup aktif. Hal ini dapat 

dilihat dari pergerakan Argentina 

didunia internasional. Argentina 

cukup aktif bergerak di organisasi 

tingkat regional maupun global. 

Argentina memanfaatkan keberadaan 

organisasi internasional yang 

diikutinya untuk menggalang 

dukungan dari dunia internasional 

atas klaimnya terhadap kedaulatan di 

wilayah Malvinas. Upaya 

mengabsorbsi dukungan yang 

dilakukan Argentina merupakan 

lanjutan dari upaya terdahulu yang 

berusaha mendapatkan resolusi dari 

permasalahan dengan Inggris dalam 

memperebutkan status wilayah 

Kepulauan Malvinas. Dukungan kuat 

datang dari OAS (organization of 

American State). Dalam majelis 

umum OAS ke-40 yang diadakan di 

Lima, Peru, OAS menyetujui secara 

aklamasi dukungannya terhadap 

Argentina. negara yang menyatakan 
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dukungannya terhadap Argentina 

antara lain Brazil, Guatemala, 

Meksiko, Chile, Nikaragua, Panama, 

Peru, Paraguay, Colombia, Ecuador, 

Bolivia, Granada, Costa Rica, 

Venezuela, Republik Dominika, El 

Salvador dan Uruguay. Dari Eropa, 

dukungan pertama untuk Argentina 

datang dari Spanyol. Hal ini tidak 

begitu mengejutkan mengingat 

Spanyol adalah negara yang menjadi 

pendiri Argentina dan sempat 

berkuasa atas atas wilayah Argentina 

dan Malvinas. 

Dukungan terhadap 

Argentina juga datang dari individu-

individu aktor internasional, baik 

yang memiliki jabatan politik 

maupun publick figure. Dukungan 

dari tokoh internsional memiliki 

dampak langsung, terutama dalam 

mempengaruhi pandangan publik 

terhadap suatu permasalahan. 

Dukungan untuk Argentina dari 

tokoh politik datang dari Paus 

Francis, pemimpin tertinggi gereja 

Katolik di Vatikan. Paus Francis 

berasal dari Argentina dan 

merupakan Paus pertama yang 

berasal dari Amerika Latin. Tokoh 

internasional lain yang mendukung 

Argentina antara lain datang dari 

Sean Penn, Morrissey, Roger Waters 

yang merupakan selebritis asal 

Amerika Serikat. Sean Penn 

merupakan Aktor internasional 

pertama yang memberikan dukungan 

terhadap Argentina. Sean Penn 

menyatakan kepada media bahwa 

pendudukan Inggris atas Malvinas 

merupakan salah satu bentuk 

kolonialisme. 

Argentina merdeka pada 

tahun 1811 dan menyatakan seluruh 

bekas jajahan Spanyol di Rio de le 

Plata sebagai bagian dari kekuasaan 

Argentina. Sebagai negara yang 

memiliki hukum, Argentina memiliki 

konstitusi yang dibentuk pada tahun 

1853 dan diamandemen pada tahun 

1994. Didalam konstitusinya, pada 

bagian temporary provision bagian 

pertama. Pada bagian pertama, 

Argentina menyatakan bahwa bangsa 

Argentina memiliki kedaulatan yang 

sah atas Malvinas, Georgia Selatan, 

dan Sandwich Island dan dan 

wilayah maritim disekitarnya karena 

merupakan bagian kesatuan dari 

wilayah nasional. 

 Keinginan Argentina 

untuk mendapat pengakuan atas 

wilayah Kepulauan Malvinas juga 

ditunjukkan dengan klaim yang 

dinyatakan Argentina secara resmi 

melalui media maupun forum-forum 

internasional.  

 Sejak masa kolonialisme, 

wilayah kepulauan Malvinas telah 

menjadi rebutan antara dua negara 

kolonialis dari Eropa, yaitu Prancis 

dan Inggris. Inggris merupakan 

negara pertama yang tercatat dalam 

sejarah telah berlabuh di Kepulauan 

Malvinas pada 1960. Prancis tercatat 

sebagai negara pertama yang 

mendirikan pemukiman di 

Kepulauan Malvinas pada tahun 

1764. Pada tahun 1766, Prancis 

menyerahkan wilayah Kepulauan 

Malvinas kepada Spanyol. Ditahun 

yang sama, Inggris mengirim 

ekspedisi keduanya ke Kepulauan 

Malvinas dan mendirikan 

pemukiman, namun baik Inggris 

maupun Spanyol sama-sama tidak 

menyadari keberadaan pemukiman 

mereka satu sama lain karena 

berbeda pulau. Baru pada tahun 1770 

Spanyol menyadari keberadaan 

pemukiman Inggris dan memaksa 
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Inggris untuk meninggalkan wilayah 

Kepulauan Malvinas.  

 Pada tahun 1771, 

Spanyol yang sedang terdesak dalam 

perangnya di Eropa mengizinkan 

Inggris untuk kembali menghuni 

wilayah Kepulauan Malvinas. 

Spanyol kemudian meninggalkan 

Malvinas tanpa memberi kejelasan 

mengenai status Malvinas. Inggris 

yang mengalami krisis akibat 

perangnya di Eropa akhirnya 

meninggalkan Malvinas pada tahun 

1772 tanpa memberikan keterangan 

terkait status Kepulauan Malvinas. 

Hal ini dimanfaatkan dengan baik 

oleh kerajaan Spanyol untuk kembali 

menduduki Kepulauan Malvinas. 

Sejak saat itu, Spanyol memiliki 

kedaulatan penuh atas wilayah 

Malvinas tanpa adanya klaim dari 

Inggris sampai dengan hilangnya 

pengaruh kerajaan Spanyol atas 

wilayah kolonialnya di Amerika 

Latin. Argentina kemudian 

menyatakan kemerdekaannya dari 

Spanyol dengan mengklaim seluruh 

kawasan Spanyol di daerah Rio de la 

Plata sebagai wilayah Argentina, 

termasuk kepulauan Malvinas yang 

sebelumnya juga dikuasai oleh 

Spanyol.  Inggris kembali 

mendirikan koloninya di wilayah 

Kepulauan Malvinas pada tahun 

1832. Pada tahun 1844, Inggris 

menerbitkan surat paten yang berisi 

tentang penunjukan otoritas Inggris 

atas Malvinas.  

 Setelah berakhinya 

perang dunia kedua, Argentina 

kembali mengklaim wilayah 

Kepulauan Malvinas yang diduduki 

oleh Inggris. Banyaknya wilayah 

koloni Inggris yang menyatakan 

kemerdekaan dari negara kolonial 

serta berdirinya PBB dimanfaatkan 

oleh Argentina untuk mengklaim 

kembali wilayah Malvinas. Pada 

tahun 1982, Argentina yang dikuasai 

oleh junta militer dengan Galtieri 

sebagai Presiden kembali 

menyatakan klaim atas Wilayah 

Malvinas. Klaim Galtieri atas 

Malvinas berujung pada pecahnya 

perang tahun 1982. 

 Pada tahun 2009, 

Argentina mengajukan penambahan 

luas wilayah landas kontinen kepada 

PBB. Pada tanggal 21 April 2009, 

Argentina mengajukan penambahan 

luas wilayah landas kontinen kepada 

PBB melalui UN ± CLCS, dengan 

surat nomor N.U. 138/09/600. Pada 

tahun 2014, Argentina melakukan 

klaim sekaligus proganda nasional 

dengan mengeluarkan cetakan uang 

baru. Kebijakan ini dikeluarkan oleh 

pemerintah sebagai peringatan 

perang yang terjadi antara Argentina 

dengan Inggris tahun 1982.  

 

Kesimpulan  

 Langkah-langkah politik 

yang diambil oleh Argentina 

menunjukkan bahwa Argentina 

berkeinginan untuk mendapat 

pengakuan internasional atas wilayah 

Malvinas. Kebijakan Argentina 

menambah luas batas landas 

kontinennya terlihat sangat jelas 

bahwa Argentina ingin mendapatkan 

pengakuan atas wilayah Malvinas 

dari dunia internasional. Sengketa 

yang berkepanjangan dengan Inggris 

dalam perebutan wilayah Kepulauan 

Malvinas tidak pernah mengalami 

perkembangan kearah yang positif. 

Kebijakan Argentina menambah luas 

landas kontinen menunjukkan bahwa 

Argentina ingin mendapat kembali 

wilayah Kepulauan Malvinas, yang 

juga telah tertulis didalam 
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konstitusinya. Luas wilayah landas 

kontinen Argentina yang berubah 

dari 200 mil menjadi 350 mil, 

menambah luas wilayah Argentina 

dilautan sekitar 35%, dan 

memasukkan Malvinas kedalam 

wilayah perairan Argentina.  

 Keinginan Argentina 

untuk mendapatkan Malvinas juga 

terlihat dari arah politik luar negeri 

Argentina sejak tahun 2003 pada 

masa Nestor Kirchner hingga 

Cristina Kirchner. Menurut 

perspektif neorealisme, Argentina 

menggunakan organisasi 

internasional yaitu PBB sebagai alat 

untuk mendapatkan pengakuan atas 

Malvinas. Arah politik luar negeri 

Argentina berubah  setelah adanya 

pergantian kepemimpinan dari 

Menem ke Kirchner. Hal ini sesuai 

dengan teori politik luar negeri yang 

dikemukakan oleh Rossenau bahwa 

politik luar negeri suatu negara 

ditentukan oleh faktor pemimpin 

(idionsinkrasi).
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